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Wound Healing Activity Test of Burn and Incision Wounds From Extract of (Leucas 

lavandulaefolia Sm.) Leaves of Male Wistar Rats. 

Siti Hanifah 

08061382126120 

 

ABSTRACT 

Leucas lavandulaefolia is traditional medicinal plant used to treat inflammation the finger joints and 

skin diseases.  The aims of This study to were evaluated efficacy of Leucas lavanduleafolia leaf extract 

in healing burn and incision wounds. The extraction was carried out using maceration method ethanol 

solvent. The research used were 60 male Wistar rats, divided into six treatment groups (five rats per 

group): positive control (1% silver sulfadiazine ointment), negative control, and four treatment groups 

with ointment concentrations of 2.5%, 5%, 7.5%, and 10% containing adeps lanae and white 

petrolatum. Burn wounds were created using heated metal plate, while incision wounds were made 

with sterile scalpel 3 cm in length. Observed parameters included burn area, incision length, percentage 

of healing, and skin histopathology. The results showed that treatment group concentration was the 

most effective concentration, achieving 100% healing for burn wounds within 12 days and the 5% 

concentration achieved 100% healing for incision wounds within 5 days. The treatment groups showed 

significantly different (p<0,05) wound-healing activity compared to negative control but no significant 

difference (p>0,05) compared to positive control. Histopathological analysis showed epithelial 

thickness 33.70 µm and collagen thickness 798.01 µm for burn wounds, while for incision wounds 

with 5% concentration, the epithelial thickness was 67.04 µm and collagen thickness 2025.98 µm 

(negative control: 16.76 µm and 257.57 µm). This data indicated ethanol extract Leucas lavandulefolia 

leaves at a 5% concentration can accelerate the healing of burn and incision wounds. 

Keywords: : Leucas lavandulaefolia, burn wounds, incision wounds, histopathology 
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar Dan Luka Sayat Dari Ekstrak Etanol Daun Lenglengan 

(Leucas lavandulaefolia Sm.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

Siti Hanifah 

08061382126120 

 

ABSTRAK 

 
Tumbuhan Leucas lavandulaefolia merupakan obat tradisional yang digunakan untuk mengobati radang 

akibat luka dan penyakit kulit.  Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi khasiat ekstrak daun Leucas 

lavanduleafolia dalam penyembuhan luka bakar dan luka sayat. Ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi pelarut etanol. Penelitian ini menggunakan 60 ekor tikus jantan galur 

Wistar yang dibagi menjadi enam kelompok perlakuan (lima ekor per kelompok) yaitu kontrol positif 

(salep perak sulfadiazin 1%), kontrol negatif, dan empat kelompok perlakuan dengan konsentrasi salep 

2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% yang mengandung adeps lanae dan petrolatum putih. Luka bakar dibuat 

dengan menggunakan lempengan logam yang dipanaskan, sedangkan luka insisi dibuat dengan 

menggunakan pisau bedah steril sepanjang 3 cm. Parameter yang diamati meliputi luas luka bakar, 

panjang luka sayat, persentase penyembuhan, dan histopatologi kulit. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi 5% sebagai kelompok perlakuan yang paling efektif dalam penyembuhan luka bakar 

dalam waktu 12 hari dan luka sayat dalam waktu 5 hari sebesar 100%. Kelompok perlakuan 

menunjukkan aktivitas penyembuhan luka yang berbeda bermakna (p<0,05) dibandingkan dengan 

kontrol negatif tetapi tidak berbeda bermakna (p>0,05) dibandingkan dengan kontrol positif. Analisis 

histopatologi menunjukkan ketebalan epitel sebesar 33,70 µm dan ketebalan kolagen sebesar 798,01 µm 

untuk luka bakar, sedangkan untuk luka sayat dengan konsentrasi 5%, ketebalan epitel sebesar 67,04 µm 

dan ketebalan kolagen 2025,98 µm (kontrol negatif: 16,76 µm dan 257,57 µm). Ekstrak etanol dari daun 

lenglengan konsentrasi 5% mampu mempercepat penyembuhan luka bakar dan luka sayat. 

 

Kata kunci: Leucas lavandulaefolia, luka bakar, luka sayat, histopatologi kulit 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1   Latar Belakang  

Luka merupakan cedera pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh trauma 

mekanis, perubahan suhu, kontak dengan bahan kimia, ledakan, sengatan listrik, 

gigitan binatang.  Tergores oleh benda tajam pada kulit yang tidak segera ditangani 

berdampak memperparah penyakit dan rentan terhadap infeksi bakteri dan jamur.  Luka 

terbuka pada kulit memudahkan kuman masuk ke bagian kulit dan jaringan membentuk 

koloni (Eriadi dkk., 2015) 

Peradangan dikaitkan dengan perkembangan luka bakar dan sayatan sebagai 

respons tubuh terhadap kerusakan jaringan untuk menghancurkan mikroorganisme 

yang menyerang, menghilangkan iritasi, dan mengatur proses perbaikan atau 

penyembuhan.  Luka yang mengalami inflamasi berefek kemerahan, panas, nyeri dan 

bengkak pada kulit (Mamarimbing et al., 2022).  Nyeri akibat luka bakar dan sayatan 

dapat memengaruhi aktivitas secara umum, suasana hati, pekerjaan, dan kualitas hidup 

yang berhubungan dengan kesehatan.    

           Negara Indonesia, praktik pemanfaatan tanaman obat untuk pencegahan dan 

pengobatan penyakit patogen telah banyak dilakukan sejak zaman dahulu.  Komponen 

sekunder yang terdapat pada tanaman obat tradisional antara lain flavonoid, saponin, 

alkaloid, tanin, dan fenol.  Leucas lavandulaefolia merupakan tanaman yang biasa 

dimanfaatkan oleh masyarakat Tetung Desa Dafala, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa 
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Tenggara Timur sebagai pengobatan penyakit infeksi saluran pernafasan, batuk, TBC 

dan sakit pinggang (Ximenis et al., 2022).   

Khasiat bahan alam obat bergantung pada jumlah senyawa sekunder yang 

dikandungnya.  Senyawa yang dilaporkan dari tumbuhan Leucas lavandulaefolia 

meliputi acacetin, chrysoeriol, luteolin (suatu flavonoid), kelompok teraxerone dari 

triterpenoid, dan asam salisilat (suatu fenol).  Senyawa asam kafeat, asetosida, 

isoasetosida, dan glikosida flavonoid: Acacetin-7-O-β-D-glukuronida dan krisoeriol-

6-4-glukosa (Begum et al., 2018) 

Tumbuhan lenglengan (Leucas lavandulaefolia) dilaporkan memiliki aktivitas 

farmakologi sebagai hepatoprotektor, hipoglikemik, antipiretik, antidiare, antitusif, 

penyembuhan luka psikofarmakologis serta antimikroba atau antibakteri yang kuat.  

Sifat penyembuhan luka dari ekstrak lenglengan dalam sediaan ekstrak methanol 

injeksi.  Tumbuhan lenglengan pada aktivitas penyembuhan luka model eksisi dan 

sayat pada tikus menunjukkan hasil penyembuhan lebih baik dibanding salep 

nitrofurazone 0,2%, peran senyawa bioaktif mempercepat penyembuhan luka (Neelesh 

et al., 2018) 

Senyawa flavonoid dalam ekstrak etanol daun lenglengan (Leucas 

lavandulaefolia) diduga memberikan peran sebagai antibakteri.  Memiliki aktivitas 

penyembuhan penyakit infeksius dan dimanfaatkan sebagai obat oles untuk 

menyembuhkan luka, kandungan senyawa flavonoid acacetin yang berperan sebagai 

antibakteri dan antiinflamasi.  Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini 
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mencari konsentrasi tertinggi ekstrak etanol Leucas lavandulaefolia lebih cepat, aman 

dan efektif dalam proses penyembuhan luka bakar dan sayatan pada tikus wistar putih 

jantan (Tansil et al., 2016; Ximenis et al., 2022) 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil identifikasi tumbuhan lenglengan dan karakterisasi ekstrak 

etanol daun lenglengan (Leucas lavandulaefolia)? 

2. Apakah terdapat aktivitas penyembuhan luka pada variasi konsentrasi ekstrak 

lenglengan yang diujikan pada tikus? 

3. Berapakah konsentrasi terbaik salep ekstrak daun lenglengan pada penyembuhan 

luka bakar dan luka sayat serta histopatologi kulit pada hewan uji? 

1.3   Tujuan Penelitian  

1. Menetapkan hasil identifikasi tumbuhan lenglengan dan karakterisasi ekstrak 

etanol daun lenglengan (Leucas lavandulaefolia)  

2. Mengetahui terdapat tidak penyembuhan luka dari variasi konsentrasi ekstrak 

etanol daun lenglengan yang diujikan 

3. Mengetahui konsentrasi efektif salep ekstrak daun lenglengan yang diberikan 

pada tikus yang mengalami luka bakar dan luka sayat serta hasil histopatologi 

kulit 

1.4   Manfaat Penelitian         

 Hasil penelitian tentang karakteristik ekstrak Leucas lavandulaefolia beguna 

untuk alternatif sumber bahan baku obat dalam penyediaan obat untuk terapi 
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penyembuhan luka bakar maupun luka sayat dengan waktu penyembuhan cepat, aman 

dan efektif 
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